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ABSTRACT
Land suitability analysis is a process of activity to compare the land quality and land characteristic for specific use.  In an attempt to develop a forest for special purpose (KHDTK) Senaru as the center of forest plant research, required a good planning and good management, one of them is an evaluation of land suitability. The aims of this study was to identify the land qualities and characteristics and mapped the suitability classes of agarwood and 10 types of forest plants. Land suitability analysis was conducted using matching method between land quality and land characteristics with plant growing requirements in KHDTK Senaru, which was presented in a map of land suitability classes. The result of this study showed that KHDTK Senaru has land characteristics namely average of temperature was 24.8 0C, the annual rainfall was 2376 mm/th, soil textures were  loam, silt loam, sandy loam and loamy sand,  >80 cm soil depth , Soil acidity (pH) 6 - 6,5 and slope flat up to steep with erosion hazard low up to high. Actual land suitability classes of agarwood (Grynops versteegii), Mahoni (Mahogany), Rasamala (Altingia excels), Sengon (Albizia falcata), Damar (Agathis loranthifolia), Lamtoro (Leucaena leucocephalla) were Moderately Suitable (S2), Marginally Suitable (S3) and Not Suitable for this time (N1). Land suitability classes of Jati (Tectona grandis) was marginally suitable (S3) and Not Suitable for this time (N1). Whereas the land suitability classes of Gelam (Melaleuca leucadendron) was Highly Suitable (S1), Moderately Suitable (S3), Marginally Suitable (S3) and Not Suitable for this time (N1).
Keywords : land evaluation, land suitability, agarwood, 

ABSTRAK

Analisis kesesuaian lahan merupakan suatu proses atau kegiatan membandingkan kualitas dan karakteristik suatu lahan untuk penggunaan tertentu. Dalam upaya pengembangan KHDTK Senaru sebagai pusat penelitian tanaman kehutanan, diperlukan suatu perencanaan dan pengelolaan yang baik, salah satunya adalah dengan melakukan evaluasi lahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidetifikasi kualitas dan karakteristik lahan serta memetakan kelas kesesuaian tanaman penghasil gaharu dan 10 jenis tanaman kehutanan. Analisis kesesuaian lahan dilakukan dengan menggunakan metode matching antara syarat tumbuh tanaman terhadap kualitas dan karakteristik lahan di KHDTK Senaru yang disajikan dalam peta kelas kesesuaian lahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa KHDTK Senaru memiliki karakteristik lahan yaitu rata-rata suhu 24.8 oC, curah hujan 2376 mm/th, tekstur tanah lempung, lempung berdebu, lempung berpasir dan pasir berlempung, kedalaman efektif tanah >80 cm, pH 6 – 6,5, dan kemiringan lahan datar - curam dengan tingkat bahaya erosi ringan – berat. Kesesuaian lahan aktual dominan untuk jenis tanaman kehutanan seperti Gaharu (Grynops versteegii), Mahoni (Mahogani), Rasamala (Altingia excels), Sengon (Albizia falcata), Damar (Agatis loranthifolia), Pinus (Pinus merkusii), Grandis (Eucalyptus grandis), Akasia daun lebar (Acacia auricuiformia), Lamotoro (Leucaena leucocephalla) dan Gelam (Melaleuca leucadendron) tergolong dalam klasifikasi kesesuaian lahan  S2 (cukup sesuai) sedangkan untuk jenis tanaman Jati (Tectona grandis) didominasi oleh tingkat kesesuaian lahan S3 (sesuai marjinal).

Kata kunci: evaluasi lahan, Kesesuaian Lahan, , Gaharu (Grynops versteegii)
PENDAHULUAN

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang memegang peranan penting dalam mendorong tingkat kesejahteraan manusia. Rencana Strategis Kementerian Kehutanan tahun 2010 – 2014 menyebutkan bahwa pembangunan kehutanan ditujukan guna memberikan dampak pada pemanfaatan sumberdaya hutan untuk pembangunan ekonomi, serta peningkatan kualitas dan kelestarian lingkungan hidup, yang secara bersamaan akan memberikan kontribusi pada upaya peningkatan kesejahteraan rakyat dan peningkatan kualitas lingkungan hidup. Oleh karena itu kelestarian sumber daya hutan ini perlu dikelola dengan baik agar dapat memberikan manfaat dan hasil yang maksimal dan lestari.

Kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK) Senaru merupakan suatu kawasan hutan yang dikhususkan untuk tujuan pendidikan di Nusa Tenggara Barat. Secara administrasi KHDTK Senaru terletak di Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Hutan Senaru berdasarkan SK Menteri Pertanian Nomor: 765/KPTS/UM/10/82 berstatus hutan produksi dengan luasan 225.7 ha. Kawasan ini sudah dikukuhkan menjadi hutan pendidikan yang diserahkan pengelolaannya kepada Universitas Mataram berdasarkan surat keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK.392/Menhut-II/2004, tanggal 18 Oktober 2004.

Pengembangan KHDTK Senaru telah dilakukan Universitas Mataram sejak tahun 2004 kearah hutan non kayu, yaitu gaharu jenis Grynops versteegii dan  menjadikannya sebagai pusat gaharu nasional. Berdasarkan rencana pengembangan tanaman gaharu, diketahui bahwa gaharu telah ditanaman secara menyebar di KHDTK Senaru seluas 132 ha atau sebanyak 32.238 pohon sejak tahun 2008 (Husni et al, 2012), namun fakta di lapangan menunjukan sulitnya ditemukan pohon gaharu dan sebagian berada pada kondisi kesehatan yang buruk ditandai dengan ukuran pohon yang kerdil dan berulat bahkan ada yang telah mati. Selain itu, dalam pengembangan kedepannya KHDTK Senaru tidak hanya terfokus pada tanaman gaharu, tetapi juga mencoba untuk mengembangkan jenis-jenis tanaman kehutanan lain. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan pengelolaan KHDTK Senaru dilakukan bersama masyarakat dengan pola agroforestri, namun belum terarah dengan baik khususnya dari segi pemanfaatan lahan yang sesuai dengan potensinya. Hingga saat ini belum ada data mengenai kualitas dan karakteristik lahan di KHDTK Senaru, padahal analisis kesesuaian lahan merupakan salah satu mata rantai yang harus dilakukan agar rencana tataguna lahan khususnya dalam bidang kehutanan dapat tersusun dengan baik. Hasil dari analisis kesesuaian lahan dapat memberikan informasi terkait dengan gambaran karakteristik lahan. Informasi karakteristik lahan tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan jenis tanaman kehutanan yang sesuai dengan peruntukan lahannya di Hutan Pendidikan Senaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kualitas dan karakteristik lahan di KHDTK Senaru dan memetakan kelas kesesuaian lahan untuk 10 jenis tanaman kehutanan dan tanaman penghasil gaharu jenis Grynops versteegii. 
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Universitas Mataram, Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara pada bulan Februari sampai April 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan teknik analisis kartografis yaitu dengan menggunakan sistem tumpang susun (overlay) beberapa peta melalui perangkat lunak Sistem Informasi Geografis. 

ANALISIS DATA TOPOGRAFI
Data topografi yang digunakan yaitu data kemiringan lereng dan ketinggian tempat yang diperoleh dari hasil pengolahan data Rupa Bumi Indonesia (RBI) berupa data kontur dan diproses dengan software ArcGis 10.1.
ANALISIS DATA TANAH
Data tanah yang digunakan meliputi pH, tekstur, Kedalaman efektif, dan tingkat bahaya erosi. Penentuan titik pengambilan sampel dilapangan menggunakan metode grid dengan interval 200 meter. Sampel tanah di ambil menggunakan ring soil selanjutnya di analisis di laboratorium dengan metode pipet untuk mengetahui tekstur dan mengukur pH tanah dengan pH meter. kedalaman efetif tanah diamati langsung dilapangan dengan membuat minipit  di semua titik pengamatan.  Tingkat Bahaya Erosi diperoleh dari data skunder yang sudah ada. 
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Gambar 1. Lokasi pengambilan data

Semua data yang diperoleh selanjutnya di analisis dengan menggunakan software ArcGis  10.1 sehingga diperoleh peta sebaran pH, Tekstur, kedalaman efektif dan peta tingkat bahaya erosi.

ANALISIS DATA IKLIM
Data iklim yang digunakan meliputi data curah hujan tahun 2012 dan data suhu udara 5 tahun terakhir (2008 – 2012) yang diperoleh dari Balai Informasi Sumberdaya Air Dinas PU. Prov. NTB Tahun 2013. Data iklim di olah menggunakan software microsoft excel untuk mendapatkan rata-rata curah hujan per tahun dan rata-rata suhu tahunan. Dari rata-rata suhu tahunan dilakukan analisis pendugaan suhu disetiap titik pengamatan dengan menggunakan rumus Braak. Selanjutnya semua data iklim yang sudah di olah menggunakan software Microsoft excel di analisis dengan menggunakan software ArcGis 10.1 sehingga diperoleh peta sebaran ikilim lokasi penelitian.

ANALISIS KESESUAIAN LAHAN
Analisis kesesuaian lahan difokuskan pada pohon Gaharu (Grynops versteegii) dan 10 jenis tanaman kehutanan yakni Mahoni (Mahogani), Rasamala (Altingia excels), Sengon (Albizia falcata), Pinus (Pinus merkusii), Grandis (Eucalyptus grandis), Akasia daun lebar (Acacia auriformia), Lamtoro (Leucaena leucocephalla), Jati (Tectona grandis), Damar (Agatis loranthifolia), Gelam (Melaeuca leucadendron).

Penilaian kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan metode matching antara persyaratan pengguanan lahan atau persyaratan tumbuh tanaman dengan karakteristik lahan lokasi penelitian. kelas kesesuaian lahan ditentukan oleh faktor fisik (karakteristik/kualitas lahan) pembatas terberat dalam menilai kelas kesesuaian lahan (Rayes, 2007). Sedangkan untuk peta kesesuaian lahan di dapat dari hasil overlay (tumpang susun) beberapa peta di atas, hasil akhir berupa peta kelas kesesuaian lahan yang menunjukan ordo sesuai (S) dengan kelas S1, S2 dan S3 serta Ordo tidak sesuai (N) dengan kelas N1 dan N2. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

GAMBARAN UMUM WILAYAH
KHDTK Senaru secara geografis terletak antara 116o22’41” – 116o25’41” Bujur Timur dan 08o18’08” – 08o21’07” Lintang Selatan. Secara admnistrasi KHDTK Senaru terletak di Desa Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, yang mana pengelolaannya termasuk dalam wilayah Cabang Dinas Kehutanan dan Perkebunan (CDKP) Lombok Utara Provinsi Nusa Tenggara Barat.
KHDTK Senaru merupakan bagian dari kawasan hutan senaru yang termasuk hutan produksi sesuai dengan SK Menteri Pertanian No 765/KPTS/UM/10/82 dengan luasan ± 225.7 Ha. Penetapan fungsi hutan tersebut didasarkan pada pertimbangan kondisi biofisik kawasan seperti ketinggian tempat ±400 m.d.p.l sampai ±800 m.d.p.l memiliki kelerengan curam.

Akses jalan yang terdapat di KHDTK Senaru adalah jalan tanah, mulai dari pintu masuk dari utara ke selatan sampai perbatasan di Taman Nasional Gunung Rinjani. Selain jalan utama, didalam kawasan juga terdapat jalan setapak yang menghubungkan antara blok-blok yang ada di KHDTK Senaru. selain itu juga terdapat sungai-sungai dengan tebing yang cukup curam dan mengalir sepanjang tahun.

KUALITAS DAN KARAKTERISTIK LAHAN
Iklim
Curah hujan. Data informasi curah hujan KHDTK Senaru selama kurun waktu 1 tahun (Januari 2012 – Desember 2012) adalah sebesar 2376.6 mm dengan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Februari sebesar 255.8 mm dan terendah pada bulan Juni, Oktober, November dan Desember sebesar 0.0 mm, dengan jumlah Bulan Basah  sebanyak 5 dan Bulan Kering sebanyak 4.
Klasifikasi iklim dianalisis dengan menggunakan klasifikasi iklim menurut Schmidt-Ferguson yang berdasarkan pada jumlah bulan basah dan bulan kering. Menurut Irianto dkk (2000) klasifikasi Schmidt-Ferguson lebih banyak digunakan untuk iklim hutan. Klasifikasi  iklim menurut Schmidt-Ferguson dilambangkan dengan nilai Q. Nilai Q diperoleh dari hasil pembagian jumlah bulan kering dibagi jumlah bulan basah dikali 100%.. Hasil dari perhitungan nilai Q menunjukkan KHDTK Senaru masuk dalam tipe iklim sedang dengan nilai Q sebesar 80% atau 0.8.

Suhu. KHDTK Senaru memiliki iklim sedang dengan ketinggian ± 400 – 800 m.d.p.l,  memiliki rata-rata suhu udara sebesar 26.44 oC dengan rata-rata suhu maksimum sebesar 28.3 oC pada bulan Oktober dan rata-rata suhu minimum sebesar 24.6 oC pada bulan Februari.
Dalam pendugaan suhu udara lokasi penelitian digunakan rumus Braak (1982) dalam Djaenudin et al. (2000) yaitu : 26.3 oC – (0.01 X elevasi dalam meter X 0.6 oC) artinya setiap kenaikan 100 meter terjadi penurunan suhu sebesar 0.6 oC atau dapat dikatakan penurunan suhu berbanding terbalik dengan bertambahnya ketinggian. Menurut Guslin (2007) semakin tinggi suatu tempat, semakin rendah suhu tempat tersebut.
Tanah
Data karakteristik tanah KHDTK Senaru diperoleh dari data minipit/profile tanah. Sampel tanah diambil diseluruh lapisan/horizon tanah kemudian diukur untuk mengetahui kedalaman efektif dan dianalisis di Laboratorium untuk mengetahui tekstur tanah dan reaksi tanah/pH.
KHDTK Senaru memiliki kedalaman efektif tanah antara 80 cm sampai 105 cm. memiliki tekstur tanah mulai dari Lempung (L), Lempung Berdebu (SiL), Lempung Berpasir (SL) hingga Pasir Berlempung (LS) dengan pH tanah cenderung netral yakni berkisar antara 6 sampai 6.5.
Topografi
KHDTK Senaru memiliki ketinggian tempat yang bervariasi mulai dari ± 400 meter sampai ketinggian ± 800 m.d.p.l. memiliki kelerengan yang bervariasi mulai dari 0 – 8 %, 8 – 15 %, 15 – 30 %, sampai dengan kelerengan yang curam yaitu lebih dari 50 %. Kelerengan 0 – 8 % mendominasi kawasan KHDTK Senaru yaitu mencapai 53.17 % dari total luas wilayah KHDTK Senaru. kelerengan terkecil adalah >50 % sebesar 1.64 % dari luas KHDTK Senaru yang terdapat dibagian timur kawsan.

Tingkat Bahaya Erosi
Berdasarkan hasil dari analisis data sekunder yakni data laju erosi lokasi penelitian  menunjukkan bahwa KHDTK Senaru memiliki Tingkat Bahaya Erosi sangat ringan (sr), ringan (r) sedang (s) dan berat (b). suatu lahan dikatakan memiliki Tingkat Bahaya Erosi sangat ringan jika laju erosi tanah lebih kecil dari 15 ton/ha/th, dikatakan ringan jika memiliki laju erosi tanah sebesar 15 sampai 60 ton/ha/th dan dikatakan sedang jika memiliki laju erosi tanah sebesar 60 -180 ton/ha/th.
KESESUAIAN LAHAN AKTUAL 10 JENIS TANAMAN KEHUTANAN 
Hasil analisis kelas kesesuaian lahan 10 jenis tanaman kehutanan berdasarkan karakteristik lahan di KHDTK Senaru yang telah dilakukan disajikan pada Tabel 1. Tanaman akasia dan gelam berada pada semua kelas kesesuaian lahan dengan luasan area yang berbeda (Tabel 2.). kedua tanaman tersebut sangat sesuai untuk dikembangkan di KHDTK Senaru, namun luasnya hanya 35,17% dan 14,75 % dari total luas lahan di KHDTK Senaru. Sementara itu terdapat tujuh jenis tanaman yang berada pada kelas kesesuaian lahan Cukup Sesuai (S2), Sesuai Marjinal (S3) dan Tidak Sesuai untuk saat ini  (N1) yaitu mahoni, rasamala, sengon pinus, grandis, lamtoro dan damar. Hal ini menunjukan bahwa ketujuh jenis tanaman tersebut cukup sesuai untuk dikembangkan di KHDTK Senaru dengan rata-rata lebih dari 50% total luas lahan di KHDTK Senaru berada pada kelas S2.  Sedangkan tanaman jati berada pada kelas kesesuaian lahan Sesuai Marjinal (S3) dan Tidak Sesuai untuk saat ini (N1), sehingga tanaman jati tidak disarankan untuk dikembangkan di KHDTK Senaru.

Tabel 1. Kelas kesesuaian lahan 10 jenis tanaman kehutanan berdasarkan karakteristik lahan di KHDTK Senaru

	No
	Jenis Tanaman
	Kelas kesesuaian karakteristik lahan KHDTK Senaru

	
	
	Suhu

( 23-25 0C)
	pH tanah

(6.5-7)
	Lereng

(<8 - >50%)
	TBE

(sr – b)
	Kedalaman Efektif

(85-105cm)
	Tekstur tanah

(L,SL, SiL, LS)
	CH

(2376,6 mm/thn)

	1
	Mahoni (Mahogani)
	S1
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S2-S3
	S1-S2
	S2

	2
	Rasamala (Altingia excels)
	S2
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S2-S3
	S1-S3
	S1

	3
	Sengon (Albizia falcata)
	S1
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S1-S3
	S1-S2
	S2

	4
	Pinus (Pinus merkusii)
	S2
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S1-S2
	S1-S2
	S2

	5
	Grandis (Eucalyptus grandis)
	S1
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S1-S2
	S1-S2
	S2

	6
	Akasia Daun Lebar (Acacia auriformia)
	S1
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S1-S2
	S1-S2
	S1

	7
	Lamatoro (Leucaena leucocephalla)
	S1
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S1-S2
	S1-S2
	S2

	8
	Damar (Agathis loranthifolia)
	S1-S2
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S2-S3
	S1-S2
	S2

	9
	Jati (Tectona grandis)
	S1
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S2
	S1-S3
	S3

	10
	Gelam (Melaeuca leucadendron)
	S1
	S1
	S1-N2
	S1-N1
	S1-S2
	S1-S2
	TD


Tabel 2. Luas kelas kesesuaian lahan 10 jenis tanaman kehutanan di KHDTK Senaru
	No
	Jenis Tanaman
	Kelas kesesuaian lahan di KHDTK Senaru

	
	
	S1 (%)
	S2 (%)
	S3 (%)
	N1 (%)
	N2 (%)

	1
	Mahoni (Mahogany)
	-
	51,39
	20,4
	0,28
	-

	2
	Rasamala (Altingia excels)
	-
	51,39
	20,4
	0,28
	-

	3
	Sengon (Albizia falcata)
	-
	53,7
	18,09
	0,28
	-

	4
	Pinus (Pinus merkusii)
	-
	67,6
	4,19
	0,28
	-

	5
	Grandis (Eucalyptus grandis)
	-
	67,6
	4,19
	0,28
	-

	6
	Akasia daun lebar (Acacia auriformia)
	35,17
	32,43
	4,19
	0,28
	-

	7
	Lamtoro (Leucaena leucocephalla)
	-
	67,6
	4,19
	0.28
	-

	8
	Jati (Tectona grandis)
	-
	-
	71,79
	0,28
	-

	9
	Damar (Agatis loranthifolia)
	-
	53,7
	18,09
	0,28
	-

	10
	Gelam (Melaeuca leucadendron)
	14,57
	53,03
	4,19
	0,28
	-


KESESUAIAN LAHAN AKTUAL TANAMAN PENGHASIL GAHARU JENIS Grynops versteegi

Kelas kesesuaian lahan tanaman penghasil gaharu jenis Grynops versteegii berada pada kelas S1-S2, S3 dan N1 dengan faktor pembatas pada kelas S2 adalah kedalaman efektif dan tekstur tanah. Hasil dari analisis kondisi biofisik lokasi penelitian menunjukan bahwa tanaman gaharu dapat dikembangkan di KHDTK Senaru, namun fakta dilapangan masih sulitnya diketemukan pohon gaharu dengan kondisi sehat. Data kesehatan gaharu di KHDTK Senaru di olah dari data skunder hasil evaluasi Program Studi Kehutanan UNRAM pada tahun 2014. Hasil dari analisis spasial yang disajikan pada gambar 12 menunjukan bahwa tanaman gaharu dengan kondisi sehat tersebar secara acak pada kelas kesesuaian lahan yang berbeda-beda, yakni sekitar 40,74% pada kelas S1-S2, 64% pada kelas S3 dan 39,42% pada kelas N1-N2. Sedangkan untuk tanaman gaharu dengan kondisi sakit memiliki persentase sekitar 56,48% pada kelas S1-S2, 35,71% pada kelas S3 dan 51,82% pada kelas N1-N2. Selain itu tanaman gaharu dengan kondisi mati juga diketemukan pada kelas S1-S2 dengan persentase sekitar 2,78% dan 8,76% pada kelas N1-N2. Artinya faktor biofisik lahan lokasi penelitian tidak begitu berpengaruh dalam pertumbuhan gaharu atau dapat dikatakan bahwa aspek biofisik belum dapat menjawab tingkat pertumbuhan gaharu di KHDTK Senaru. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dilakukannya penilaian terhadap faktor pengelolaan.
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Gambar 12. Peta Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Gaharu (Grynops versteegii)
KESIMPULAN
1. Karakteristik lahan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Senaru yaitu : temperatur/suhu rata-rata 24.8 oC, curah hujan 2376.6 mm, tekstur tanah sedang (lempung, lempung berdebu), agak kasar (lempung berpasir), kasar (pasir berlempung), kedalaman efektif tanah > 80 cm, retensi hara (pH) 6 – 6.5, memiliki kemiringan lereng dari datar hingga curam dengan tingkat bahaya erosi sangat ringan hingga berat.

2. Kesesuaian lahan aktual yang dominan untuk beberapa jenis tanaman kehutanan seperti Gaharu (Grynops versteegii), Mahoni (Mahogani), Rasamala (Altingia excels), Sengon (Albizia falcata), Damar (Agatis loranthifolia), Pinus (Pinus merkusii), Grandis (Eucalyptus grandis), Akasia daun lebar (Acacia auricuiformia), Lamotoro (Leucaena leucocephalla) dan Gelam (Melaleuca leucadendron) tergolong dalam klasifikasi kesesuaian lahan  S2 (cukup sesuai) sedangkan untuk jenis tanaman Jati (Tectona grandis) didominasi oleh tingkat kesesuaian lahan S3 (sesuai marjinal).
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